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Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan mu dari azab yang pedih?. (yaitu) kamu beriman kepada Allahdan Rasulnya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”(QS.Ash-shaff :10-11).
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan limpahan rahmat, karunia dan ridhonya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka Belajar”. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata-1 (S1) pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muslim Nusantara Al- Wasliyah Medan.
Selama penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak mengalami hambatan dan kesulitan yang dihadapi, namun dengan adanya bimbingan, bantuan, saran, serta kerja sama dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu penulis
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[bookmark: _bookmark6]BAB I PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _bookmark7]Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, reformasi pendidikan terus dilakukan untuk menemukan jawaban bagi tantangan global. Menurut Alda & Hasanah (2023) pendidikan memainkan peran penting dalam kehidupan manusia karena merupakan cara untuk mengembangkan berbagai potensi manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik untuk masa depan. Pendidikan salah satu tolak ukur kemajuan bangsa (Yarshal, 2015). Sejalan dengan pendapat dalam Rangkuti & Sukmawarti, (2020), dikutip dalam Harahap & Sujarwo (2022) Pendidikan dipahami sebagai suatu proses yang berlangsung sepanjang kehidupan dan berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan berguna untuk menunjang kehidupan di masa depan.
Menurut Lestari & Nasution (2022), salah satu tujuan negara adalah mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas melalui penyediaan pendidikan berkualitas tinggi di setiap tahapan proses pembelajaran. Salah satu dari perwujudan nyata untuk mencapai hal itu dengan penerapan proses pembelajaran pada diri anak, sesuai dengan UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang sistem Pendidikan Nasional (Panjaitan & Napitupulu, 2021).
Pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikiris krisis, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Chusna et al., 2024). Saat ini, salah satu inovasi pendidikan terkini adalah diterapkannya Kurikulum Merdeka
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sebagai salah satu upaya yang dianggap progresif dalam mendukung Merdeka Belajar. Merdeka Belajar bertujuan untuk membuat pelajaran lebih bermakna lagi. Adapun secara umum program ini bukan untuk menggantikan program yang telah berjalan, tujuan utamnya adalah memperbaiki sistem yang sudah ada. Merdeka belajar yang digagaskan Kemendikbud menawarkan proses pembelajaran yang lebih sederhana (Sugiri & Priatmoko, 2020).
Kurikulum ini memungkinkan adanya ruang lebih untuk pengembangan kompetensi, yang sesuai dangan kehiduapan sehari-hari, holistik danga relevan, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang cerdas namun memiliki karakter berdasarkan nilai-nilai pancasila. Pada akhirnya, hal itu diwujudkan dengan mempersilakan pendekatan belajar-mengajar yang lebih fleksibel, dan mengembangkan potensi diri masing-masing siswa.
Dalam upaya untuk meningkatkan standar pendidikan, Menteri Pendidikan dan Teknologi memperkenalkan Kurikulum Merdeka, yang merupakan bagian dari inisiatif Merdeka Belajar. Tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah menekankan mata pelajaran dasar dan membentuk profil siswa Pancasila. Dalam sistem pendidikan Indonesia, inisiatif Merdeka Belajar menekankan kebebasan dan fleksibilitas dalam pembelajaran. Tujuan dari konsep ini adalah untuk mendorong siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan potensi mereka serta mempersiapkan mereka untuk menjadi orang yang inovatif dan kreatif. Salah satu aspek penting dalam Merdeka Belajar adalah evaluasi atau asesmen yang digunakan untuk mengukur pencapaian belajar siswa.
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Kurikulum merdeka mengarahkan setiap sekolah untuk tidak hanya memberikan materi pembelajaran secara konvensional, tetapi juga mengadopsi pendekatan yang lebih inofatif dan interaktif (Siregar & Putri, 2024). Kurikulum merdeka berfokus pada karakter siswa dan berpusat pada pengalaman mereka. Ini berarti bahwa pembelajaran difokuskan pada pengalaman, kepribadian, latar belakang, perspektif, bakat, minat, kemampuan, dan kebutuhan belajar siswa. Implementasi pendidikan kreatif harus membantu siswa memperoleh pengetahuan, menentukan apa yang benar-benar penting bagi mereka, dan meningkatkan kepribadian dan kepercayaan diri mereka. Strategi pendidikan baru harus mendorong interaksi antara guru dan siswa (Zulaiha,dkk 2023). Kebijakan Merdeka Belajar saat ini mengubah pendidikan di Indonesia. Konsep ini menekankan bahwa pembelajaran dapat dilakukan sendiri, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka sendiri. Asesmen autentik ternyata menjadi alat evaluasi yang relevan dalam situasi ini. Ini memungkinkan guru untuk menilai kemampuan dan pemahaman siswa dalam situasi nyata dan kontekstual. Asesmen autentik tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga proses pembelajaran yang terjadi (Zubaidah,dkk 2022)
Asesmen autentik adalah cara untuk menilai kemampuan siswa dalam situasi yang nyata dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, untuk mata pelajaran Ipa, guru bisa meminta siswa melihat keadaan tanaman di sekitar lingkungannya. Melaui tugas ini, guru dapat menilai kemampuan siswa dalam mengamati berbagai jenis tanaman, siswa juga diajak untuk berpikir kritis, dan dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan


dalam konteks yang nyata. Metode ini mengevaluasi proses dan hasil belajar secara lebih menyeluruh dibandingkan dengan pendekatan konvensional , yang biasanya bergantung pada ujian tertulis. Banyak guru tidak tahu atau tidak terbiasa menggunakan asesmen autentik, meskipun memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan motivasi siswa dan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan siswa.
Asesmen autentik mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses evaluasi, meningkatkan pengalaman belajar. Dengan metode ini, siswa dapat menunjukkan kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan kerja sama. Selain itu, bukti ini menunjukkan bahwa asesmen autentik meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan mereka dalam pelajaran. Kedua faktor ini merupakan bagian penting dari konsep belajar bebas (Puteri,dkk 2023). Sedangkan menurut pendapat lain asesmen autentik, yang berfokus pada penilaian kemampuan siswa dalam konteks nyata, menjadi sangat relevan dalam kerangka Merdeka Belajar. Berbeda dengan metode evaluasi konvensional yang sering kali mengandalkan ujian tertulis, asesmen autentik menilai proses dan hasil belajar siswa dalam situasi yang lebih realistis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya mengukur pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas yang penting untuk dunia kerja dan kehidupan sosial (Wiggins, 1998).
Meskipun asesmen autentik memiliki banyak keuntungan, banyak guru di Indonesia tidak memahami atau tidak terbiasa menggunakan metode ini. Studi terbaru oleh (Gunawan & Safitri, 2023) menemukan bahwa sekitar 78% guru masih


kesulitan dalam mengembangkan instrumen evaluasi yang sesuai dengan keberagaman kemampuan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik berbeda dalam pengetahuan dan keterampilan. Kurangnya pemahaman tentang asesmen autentik dapat menghambat penggunaan Merdeka Belajar secara efektif dan berpotensi mengurangi kualitas pengalaman belajar siswa. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru tentang asesmen autentik juga merupakan masalah yang muncul. Banyak pendidik masih menggunakan pendekatan evaluasi konvensional, yang dapat menghambat pelaksanaan belajar bebas secara efektif. Berbagai alasan dapat menyebabkan ketidakpahaman ini, seperti kurangnya pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang seharusnya dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan dan karakter mereka.
Namun, masih ada masalah dalam menerapkan asesmen autentik. Banyak pendidik masih menggunakan metode penilaian konvensional yang sumatif. Pelatihan dan pemahaman yang lebih baik tentang strategi dan teknik penilaian yang efektif diperlukan untuk menerapkan asesmen autentik dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan profesional kepada guru agar mereka dapat mengadaptasi evaluasi asli dalam pembelajaran sehari-hari (Sari & Ningsih, 2023). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SDN 060925, ditemukan bahwa sebagian besar guru belum memahami konsep dan penerapan asesmen autentik sebagai alat evaluasi dalam proses pembelajaran. Ketidakpahaman ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan sosialisasi mengenai asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka. Akibatnya, para guru cenderung


mengandalkan metode evaluasi konvensional yang berfokus pada ujian tertulis dan tes sumatif. Situasi ini mencerminkan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan di kalangan pendidik dan berdampak pada efektivitas evaluasi pembelajaran yang seharusnya dapat menilai kemampuan siswa secara lebih holistik dan kontekstual. Observasi ini menunjukkan pentingnya upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan asesmen autentik, sehingga tujuan Merdeka Belajar dapat tercapai dengan lebih baik.
Ketidakpahaman ini berdampak pada kedua pihak guru dan siswa. Siswa berisiko kehilangan motivasi dan kehilangan minat dalam belajar jika evaluasi tidak mencerminkan kemampuan dan kompetensi siswa secara akurat. Hal ini dapat menyebabkan pencapaian akademik yang rendah dan kurangnya keterampilan yang relevan dengan dunia modern (Prabowo,dkk 2023). Melihat betapa pentingnya asesmen autentik untuk mendukung merdeka belajar, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru dalam menggunakan teknik ini. Akibatnya, diharapkan proses evaluasi berjalan lebih efisien, sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan potensi dan kebutuhan mereka. Hal ini akan membantu mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan dan lebih baik. Perspektif asesmen autentik memungkinkan proses evaluasi pendidikan menjadi lebih relevan dan berfokus pada perkembangan siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, asesmen autentik dapat menjadi kunci untuk mencapai tujuan Merdeka Belajar dan memastikan bahwa setiap siswa menerima pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka. Berdasarkan pembahasan diatas peneliti


tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka Belajar".
1.2 [bookmark: _bookmark8]Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalah yang disajikan bahan penelitian yaitu sebgai berikut:
1. Sebagian besar guru belum memahami konsep dan penerapan asesmen autentik sebagai alat evaluasi dalam proses pembelajaran.
2. Kurangnya pelatihan dan sosialisasi mengenai asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka. Akibatnya, para guru cenderung mengandalkan metode evaluasi konvensional yang berfokus pada ujian tertulis dan tes sumatif.
3. Sekitar 78% guru masih kesulitan dalam mengembangkan instrument evaluasi yang sesuai dengan keberagaman kemampuan siswa.
1.3 [bookmark: _bookmark9]Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan memfokuskan pada asesmen autentik sebagai alat evaluasi dalam konteks kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka.
1.4 [bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman guru mengenai asesmen autentik dalam konteks kurikulum merdeka?
2. Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan asesmen autentik di kelas?


3. Bagaimana dampak penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran?

1.5 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemahaman guru mengenai asesmen autentik dalam konteks kurikulum merdeka.
2. Untuk mengetahui tantangan apa saja yang dihadapi guru dalam menerapkan asesmen autentik di kelas.
3. Untuk mengetahui dampak penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran.
1.6 [bookmark: _bookmark12]Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan menjadi tambahan referensi dalam akademis untuk menambah keilmuwan yang berhubungan dengan asesmen autentik berdasarkan kurikulum merdeka.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru

Untuk menambah wawasan pengetahuan agar dapat mengembangkan pelaksaan asesmen autentik dalam pembelajaran.
b) Bagi Kepala Sekolah

Untuk menambah keilmuwan sehingga dapat membimbing para rekan guru ketika melaksanakan asesmen autentik dalam pembelajaran.


c) Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk mengembangkan daya berpikir dan penerapan ilmu yang didapat, sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dibidan penelitian kependidikan dan menambah pengetahuan tentang asesmen autentik.


[bookmark: _bookmark13]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _bookmark14]Asesmen

2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Pengertian Asesmen
Asesmen merupakan bagian integral dari kurikulum. Pelaksanaan kurikulum tidak terlepas dari kegiatan asesmen (Sukmawarti & Khayroiyah, 2020). Asesmen adalah salah satu kegiatan yang mengungkapkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang sangat perlu diletakkan dalam kerangka keseluruhan sistem evaluasi pendidikan sesuai dengan UU (Teresia 2021:11).
Asesmen adalah sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa baik yang menyangkut kurikulumnya, program pembelajarannya, serta iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah (Yarshal & Hasanah, 2022:2).
Jadi dapat disimpulkan asesmen adalah kegiatan penting yang mengungkap kualitas proses dan hasil pembelajaran peserta didik, dan harus diintegrasikan dalam sistem evaluasi pendidikan sesuai dengan undang-undang. Asesmen berfungsi sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran, memberikan umpan balik holistik kepada pendidik, peserta didik, dan orang tua untuk membantu merumuskan strategi pembelajaran yang lebih baik. Desain asesmen harus fleksibel dalam teknik dan waktu pelaksanaannya.








10



2.1.2 [bookmark: _bookmark16]Jenis-Jenis Asesmen
1. Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik adalah asesmen yang dilakukan sebelum proses pembelajaran untuk mengidentifikasi pengetahuan awal siswa dan kebutuhan pembelajaran (Lubis & Anriani, 2023)
2. Asesmen Formatif

Asesmen formatif adalah asesmen yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Contoh asesmen formatif termasuk kuis, diskusi kelas, dan penilaian kerja yang berkelanjutan.
3. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah asesmen yang dilakukan diakhir pembelajaran untuk menilai pencapaian siswa (Wahyudi & Ariyani, 2023). Ujian akhir semester dan proyek akhir adalah contoh dari asesmen sumatif.
2.1.3 [bookmark: _bookmark17]Fungsi Asesmen
Fungsi asesmen dalam pendidikan sangat beragam. Asesmen diagnostik membantu guru merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Asesmen formatif memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses belajar mengajar (Budiono & Hatip, 2023). Asesmen sumatif memberikan informasi tentang pencapaian akhir siswa yang dapat digunakan untuk penentuan kelulusan atau penilaian akhir.
33



2.2 [bookmark: _bookmark18]Asesmen Autentik

2.2.1 [bookmark: _bookmark19]Pengertian Asesmen Autentik
Kurikulum 2013 mengamanatkan sistem penilaian yang diterapkan merupakan penilaian autentik, yang menekankan pada pencapaian kompetensi siswa secara terpadu dan menyeluruh (Sukmawarti & Hidayat, 2020).
Assesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik melalui tugas- tugas yang mereflesikan situasi dunia nyata. Pedekatan ini menawarkan alernatif yang lebih bermakna dibandingkan asesmen tradisional yang umumnya hanya mengandalkan tes tertulis dalam konteks yang terbatas (Nawali dkk., 2024).
Asesmen autentik adalah jenis evaluasi yang penting untuk mengukur kemajuan siswa dalam berbagai hal, seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dalam konteks ini, kata "Asesmen" dapat berarti penilaian, pengukuran, pengujian, atau evaluasi, sedangkan "Autentik" berarti asli, nyata, valid, dan kredibel. Oleh karena itu, asesmen autentik adalah metode penilaian yang dapat memberikan hasil yang signifikan dan bermakna dalam mengukur kemampuan seorang peserta didik secara menyeluruh dan sah (Tanjung, 2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik adalah cara untuk menilai kemajuan siswa dalam hal sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Yang dimana meminta siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam situasi nyata,
sehingga hasilnya menunjukkan kemampuan yang sebenarnya dimiliki siswa.


2.2.2 [bookmark: _bookmark20]Kelebihan dan Kekurangan Asesmen Autentik
Menurut Franklin, Kelebihan dan kekurangan penilaian autentik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut (Listiyana, 2024):
1. Kelebihan Asesmen Autentik

a. Berkonsentrasi pada keterampilan intergrasi pengetahuan dan analitis atau berpikir tingkat tinggi.
b. Meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik karena mereka diminta untuk membuat jawaban sendiri dan menunjukkan kinerja mereka.
c. Merupakan refleksi dari keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan dunia nyata.
d. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama.

e. Meningkatkan	kemampuan	peserta	didik	untuk	menyampaikan presentasi secara tertulis maupun lisan.
f. Secara langsung sesuai dengan penilaian, kegiatan pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
2. Kekurangan Asesmen Autentik

a. Mengelola, mengawasi, dan mengatur kegiatan penilaian membutuhkan lebih banyak waktu.
b. Menjaga standar pendidikan yang wajib dipenuhi adalah tantangan.

c. Memberikan program penilaian yang konsisten sulit.

d. Penilaan memiliki subjektivitas, yang dapat menyebabkan bias. Oleh karena itu, untuk mengurangi subjektivitas pedoman pemberian skor harus dibuat dalam bentuk rublik penilaan.


e. Beberapa siswa mungkin tidak mengetahui karakteristiknya yang unik.

f. Penilaian terlalu banyak siswa tidak praktis karena akan menghabiskan lebih banyak waktu dan biaya daripada penilaian konvensional .
2.2.3 [bookmark: _bookmark21]Karakteristik Asesmen Autentik
Autentik dalam arti bahwa penilaian dilakukan dengan berbagai cara dan berdasarkan standar yang luas (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ada). serta penekanan pada evaluasi kemampuan siswa. Kunandar menyatakan bahwa elemen penilaian asli terdiri dari elemen kondisi siswa. Dalam arti lain, untuk melakukan penilaian yang benar, guru harus menilai input peserta didik, proses (kinerja dan aktivitas peserta didik selama proses belajar), dan output (sikap pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai atau ditunjukkan peserta didik selama proses belajar) (Rahayu, 2016). Lebih tereperinci karakteristis penilaian autentik menurut Kunnandar dalam (Listiyana, 2024) meliputi:
1. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, asesmen autentik dapat digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) atau terhadap standar kompetensi atau kompetensi inti selama satu semester (sumatif).
2. Mengukur kompetensi yang menekankan aspek keterampilan dan kinerja, bukan mengingat fakta. Dengan kata lain, penilaian yang akurat ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang menekankan aspek keterampilan dan kinerja, daripada hanya mengukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta.


3. Berkesinambungan dan terintegrasi. Ini berarti bahwa asesmen autentik harus dilakukan secara konsisten (secara teratur) dan secara keseluruhan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana kompetensi peserta didik dipenuhi.
4. Dapat digunakan sebagai umpan balik. Ini berarti bahwa asesmen autentik yang dilakukan oleh pendidik dapat digunakan sebagai umpan balik yang menyeluruh terhadap pencapaian kompetensi semua peserta didik.
2.2.4 [bookmark: _bookmark22]Tujuan Asesmen Autentik
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah untuk membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Penilaian Autentik memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Mengevaluasi kemampuan siswa secara keseluruhan.

b. Menemukan kekuatan dan kelemahan siswa selama kegiatan pembelajaran.
c. Memotivasi peserta didik untuk belajar bagaimana menerapkan keterampilan yang mereka miliki ke dalam tugas-tugas dari guru untuk digunakan dalam aktivitas atau kegiatan sehari-hari.
d. Menunjukkan kemampuan analisis peserta didik, serta kemampuan mereka untuk mempelajari topik, kreativitas, kolaborasi antara menulis dan ekspresi lisan.
e. Diharapkan peserta didik dapat menunjukkan pengetahuan, keterampilan, atau kompetensi yang mereka miliki.


f. Bukan hanya kualitas, penilaian harus berfokus pada pengetahuan dan keahlian peserta didik.
Berdasarkan karakteristik di atas, asesmen autentik ini harus mengevaluasi semua elemen yang dimiliki siswa, termasuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Asesmen autentik harus komprehensif atau keseluruhan dan tidak bergantung pada hasil tes saja. Dengan cara ini, pendidik dapat mengukur tingkat penguasaan siswa dalam pembelajaran.
2.2.5 [bookmark: _bookmark23]Teknik Asesmen Autentik
Permemdikbud RI No. 81 menyatakan bahwa metode asesmen autentik dapat dipilih secara bervariasi sesuai dengan karakteristik masing-masing kompetensi yang ingin dicapai. Metode penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, teks produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, tes pengamatan, dan penilaian diri, seperti yang dibahas di bawah ini:
a. Penilaian Tertulis

Menurut Abdul Majid, penilaian tertulis sejalan dengan pendapat Kundar bahwa penilaian tertulis adalah ujian yang berisi bahan tulisan, baik soal maupun jawabannya. Peserta didik dapat menunjukkan tanggapan mereka dengan mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, diagram, cara lain.
b. Penilaian Lisan

Tes lisan menurut Kunandar, digunakan untuk mengevaluasi tingkat pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif), dengan guru mengajukan pertanyaan kepada siswa secara lisan, dan siswa harus memberi jawaban secara lisan. Tes lisan biasanya dilakukan dengan meminta siswa berbicara tentang masalah yang diujikan .


c. Penilaian Produk

Menurut Suharsimi Arikunto, penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk. Sementara, menurut Kunandar, penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan kualitas suatu produk yang dibuat oleh siswa. Menurut Abdul Majid, merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa untuk membuat produk tertentu dan kualitas produk tersebut. Penilaian produk adalah penilaian keterampilan siswa dalam prosedur kerja pembuatan produk tertentu serta kualitas teknis dan estetik produk. Penilaian ini dilakukan dalam dua tahap. Hasil kerja siswa dinilai secara estetik dan kualitas teknis.
d. Penilaian Portofolio

Sukoriyanto dalam Napitupulu & Nurmairina (2019) mendefinisikan portofolio sebagai kumpulan hasi karya seorang siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas kinerja, yang ditentukan oleh guru, sebagai bagian dari usaha mencapai tujuan belajar, atau mencapai kompetensi yang ditentukan dalam kurikulum.
e. Penilaian Kinerja (perfomance assesment)

Penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan dengan melihat bagaimana siswa melakukan sesuatu. Secara sederhana, penilaian kinerja adalah penilaian seberapa baik siswa melakukan sesuatu dan seberapa baik mereka menunjukkan kemampuan mereka. Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa mempelajari keterampilan proses. Hutabarat berpendapat bahwa penilaian kinerja lebih tepat untuk menilai


kemampuan peserta didik dalam presentasi lisan, pemecahan masalah dalam kelompok, dan keterlibatan pembelajaran.
f. Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah suatu kegiatan yang mengevaluasi kumpulan tugas yang mencakup beberapa keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam jangka waktu tertentu. Tugas-tugas ini dapat mencakup menyelidiki proses atau kejadian dalam urutan kronologis, mulai dari perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, pengolahan, penafsiran, dan analisis data hingga pembuatan laporan akhir.
g. Penilaian Pengamatan

Menurut Kunandar Pengamatan adalah metode evaluasi yang berulang yang menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan menggunakan lembar observasi yang berisi sejumlah indikator aspek atau perilaku yang diamati.
h. Penilaian Diri

Penilaian diri menurut Kunandar adalah teknik penilaian dengan meminta orang untuk menceritakan kelebihan dan kekurangan dirinya sehubungan dengan pencapaian kompetensi sikap, baik spiritual maupun sosial. Lembar penilaian diri digunakan. Penilaian diri adalah suatu metode penilaian di mana siswa diminta untuk menilai status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang mereka pelajari.
2.2.6 [bookmark: _bookmark24]Pengukuran Asesmen Autentik Dalam Pembelajaran
Menurut Pasal 25 Ayat 5 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, kompetensi kelulusan satuan pendidikan mencakup sikap, pengetahuan, dan


keterampilan. Ada kemungkinan bahwa pengajaran dan penilaian harus mengembangkan dan mengukur kemampuan siswa dalam bidang berikut:
1. Ranah Kognitif

Pembelajaran kognitif menurunkan kemampuan berpikir, mulai dari yang paling sederhana, yaitu hanya mengetahui, hingga yang paling kompleks, yaitu membuat penilaian tentang sesuatu, baik atau buruk, benar atau salah, dan bermanfaat atau tidak bermanfaat.
2. Ranah Afektik

Ranah afektif dari proses dan hasil belajar menekankan bagaimana peserta didik berperilaku dan bertindak di lingkungan masyarakat. Adapun tingkatan ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl ada lima, yaitu: Penerimaan, Respon, Acuan nilai, Organisasi, Karakter.
3. Ranah Psikomotorik

Psikomotorik sebagai pemberian pengalaman kepada siswa untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan apa yang mereka miliki disebut psikomotorik, yang didefinisikan sebagai proses dan hasil belajar peserta didik.
2.2.7 [bookmark: _bookmark25]Prinsip Asesmen Autentik
Salah satu prinsip yang paling penting dari asesmen autentik adalah bahwa itu tidak hanya menilai apa yang sudah diketahui siswa tetapi juga kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas setelah belajar. Dengan demikian, ada tiga hal yang harus diperhatikan saat melakukan asesmen autentik:


a. Keaslian instrumen yang digunakan, menggunakan berbagai instrumen yang disesuaikan dengan karakteristik atau tuntutan kompetensi yang ada di kurikulum.
b. Keaslian komponen yang diukur, menilai komponen hasil belajar secara menyeluruh, termasuk kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
c. Keaslian komponen kondisi siswa, menilai input (kondisi awal siswa), proses (kinerja dan aktivitas siswa dalam proses belajar), dan output (hasil belajar).
2.3 [bookmark: _bookmark26]Evaluasi

2.3.1 [bookmark: _bookmark27]Pengertian Evaluasi
Menurut Arikunto (2010:1), evaluasi merupakan suatu proses untuk menilai hasil dari berbagai aktivitas yang telah dirancang dan dilaksanakan guna menunjang pencapaian tujuan. Sementara itu, Arikunto dan Abdul Jabar (2010:2) menjelaskan bahwa evaluasi adalah aktivitas yang bertujuan mengumpulkan informasi mengenai kinerja suatu hal, di mana informasi tersebut nantinya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Menurut Rahman & Nasryah (2019) dalam buku ciptaannya menyatakan evaluasi mencakup cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan penilaian. Apabila yang dinilai adalah keseluruhan sistem pembelajaran, maka seluruh komponen pembelajaran menjadi objek penilaian, sehingga istilah yang tepat digunakan adalah evaluasi. Sebaliknya, jika yang dinilai hanya bagian atau komponen tertentu dari pembelajaran, seperti hasil belajar, maka istilah yang sesuai adalah penilaian. Baik evaluasi maupun penilaian bersifat kualitatif, sedangkan pengukuran bersifat kuantitatif karena menghasilkan skor atau angka melalui penggunaan alat ukur atau instrumen yang telah distandardisasi. Dalam


ranah kognitif, instrumen pengukuran biasanya berupa tes, sementara dalam ranah afektif dapat menggunakan instrumen non-tes seperti angket, wawancara, maupun observasi. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu aktivitas yang bertujuan memperoleh informasi yang bermanfaat sebagai dasar untuk menilai kelayakan suatu program, mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga pencapaian hasil dari program atau kebijakan tersebut.
2.3.2 [bookmark: _bookmark28]Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran memiliki tujuan utama untuk mengetahui seberapa efisien dan efektif proses pembelajaran, yang mencakup aspek-aspek seperti tujuan pembelajaran, metode yang digunakan, konsep dan materi ajar, media, sumber belajar, suasana kelas, serta teknik penilaiannya. Selain itu, evaluasi juga berfungsi untuk menilai keberhasilan strategi pembelajaran, efektivitas program kurikulum, membantu meningkatkan mutu pembelajaran, mendukung proses belajar peserta didik, mengenali kelebihan dan kekurangan mereka, serta menyediakan data yang berguna sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Menurut Rahman & Nasryah (2019) dalam buku ciptaannya menyatakan. Secara lebih rinci, tujuan evaluasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Keeping track: Bertujuan untuk memantau dan mengikuti perkembangan proses belajar peserta didik sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Dalam hal ini, guru perlu mengumpulkan data dan informasi secara berkala melalui berbagai metode dan teknik penilaian guna memperoleh gambaran mengenai kemajuan belajar siswa


2. Checking-up: Digunakan untuk memeriksa sejauh mana kemampuan peserta didik telah tercapai selama proses pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang masih ada. Artinya, guru perlu melakukan evaluasi guna mengetahui materi mana yang sudah dikuasai dan mana yang masih memerlukan pemahaman lebih lanjut.
3. Finding-out: Bertujuan untuk mencari dan menemukan kekeliruan atau kelemahan yang dialami peserta didik dalam proses belajar, agar guru dapat segera menentukan solusi atau langkah perbaikan yang tepat.
4. Summing-up: Digunakan untuk menyimpulkan sejauh mana peserta didik telah menguasai kompetensi yang ditargetkan. Hasil dari evaluasi ini juga bisa dimanfaatkan guru untuk menyusun laporan perkembangan belajar yang akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait.
2.3.3 [bookmark: _bookmark29]Kaitan Evaluasi dengan Assesmen Autentik
Penilaian autentik merupakan bentuk penilaian yang mengaitkan konsep atau teori dengan situasi nyata yang dialami peserta didik. Penilaian ini juga mempertimbangkan keseimbangan dalam menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang disesuaikan dengan tahap perkembangan dan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjang pendidikan mereka, (Kunandar, 2019).
Asesmen merupakan suatu proses untuk memperoleh berbagai informasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terkait siswa, baik yang berkaitan dengan kurikulum, program pembelajaran, suasana sekolah, maupun kebijakan-kebijakan yang diterapkan di lingkungan sekolah. Menurut Wijayanti (2022) Istilah autentik memiliki makna yang setara dengan asli, nyata, valid, atau


dapat dipercaya. Oleh karena itu, penilaian autentik dapat diartikan sebagai proses menghimpun informasi mengenai perkembangan dan pencapaian belajar peserta didik melalui berbagai metode yang mampu menunjukkan secara akurat bahwa tujuan pembelajaran benar-benar telah dikuasai dan dicapai oleh peserta didik.
Menurut Nurhaliza dkk., (2021) Evaluasi dan asesmen autentik saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Evaluasi merupakan kegiatan menilai secara menyeluruh efektivitas pembelajaran, sementara asesmen autentik adalah bagian dari evaluasi yang fokus menilai kemampuan siswa melalui tugas-tugas nyata dan kontekstual. Asesmen autentik memberikan gambaran yang lebih mendalam dan bermakna tentang penguasaan kompetensi siswa, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam proses evaluasi. Dengan demikian, asesmen autentik memperkaya data evaluasi dan membantu guru mengambil keputusan yang lebih tepat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
2.4 [bookmark: _bookmark30]Kurikulum Merdeka Belajar

2.4.1 [bookmark: _bookmark31]Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 19 UU Nomor 20 tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan kata lain kurikulum adalah rangkaian rencana pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan nasional (Ginting et al., 2024).
Kurikulum merupakan komponen penting yang membentuk dasar pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Kurikulum tidak hanya  terbatas  pada  materi  pelajaran  tetapi  juga  sebagai  gagasan  yang


mengarahkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan (Pratiwi, 2023). Dengan pemahaman yang mendalam, pendidik dapat merancang kurikulum yang relevan, efektif, dan inklusif untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan.
Kurikulum adalah rencana dan pengaturan sistematis untuk mengajar dan belajar di sebuah lembaga pendidikan. Ini mencakup semua mata pelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan kegiatan ekstrakulikuler yang ditentukan untuk memenuhi tujuan pendidikan tertentu (Landong, 2023:2).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah sebuah rencana menyeluruh yang memandu proses pembelajaran. Ini bukan hanya sekedar daftar mata pelajaran, namun mencakup tujuan pendidikan, materi pelajaran, metode pengajaran, dan cara mengevaluasi pembela jaran. Kurikulum berperan penting dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai siswa.
Menteri Nadiem Makarim adalah orang pertama yang menggunakan istilah "Merdeka Belajar". Dia menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di bawah pemerintahan Presiden Jokowi. Selama tiga bulan sebelum memulai konsep belajar mandiri ini, Nadiem Makirim menghabiskan waktu untuk mempelajari teknis sistem pendidikan saat ini. Banyak orang percaya bahwa pembelajaran saat ini masih terlalu rumit karena banyaknya peraturan dan administrasi. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kurikulum merdeka belajar ini adalah kurikulum yang memberikan kebebasan belajar kepada guru siswa dan guru (Rahmat & Fadlan, 2025).


Kurikulum Merdeka Belajar adalah salah satu upaya kemerdekaan dalam berpikir dan berekspresi. Pada dasarnya program merdeka belajar bertujuan untuk memerdekakan guru dan siswa. Seperti semangat dari Bapak Pendidikan Nasional Ki Hajar Dewantara adalah memerdekakan manusia, dalam dunia pendidikan (Ahmadi, 2022).
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan dapat disesuaikan yang bertujuan untuk membebaskan guru dan siswa dari beban sistem pendidikan yang terlalu otoriter dan terlalu ketat.
2.4.2 [bookmark: _bookmark32]Peran Kurikulum Merdeka Belajar
Secara rinci terdapat tiga peranan kurikulum yang dinilai sangat penting dan harus dilakukan secara berkesinambungan dan seimbang. Ketiga peranan ini, yaitu peranan konservatif, peranan kritis dan evaluatif, dan peranan kreatif. (Dhomiri,dkk 2023; Mubarok, 2021).
1. Peranan konservatif, kurikulum sebagai sarana untuk menjaga nilai-nilai warisan budaya masa lalu yang masih relevan dengan masa sekarang. Peserta didik harus mampu memahami dan menyadari setiap norma-norma yang berlaku di tengah masyarakat, bahwasanya norma tersebut merupakan sesuatu hal yang patut untuk diikuti dan ditaati. Seperti yang dikemukakan oleh (Prasetyo & Hamami, 2020) dalam (Mubarok, 2021), bahwa peran konservatif kurikulum merupakan sebuah upaya untuk melestarikan berbagai nilai-nilai budaya warisan masa lalu yang kemudian dikaitkan dengan era globalisasi yang nantinya akan menciptakan kemajuan-kemajuan tekhnologi dalam ilmu


pendidikan sehingga mendapatkan kemudahankemudahan dan adanya pengaruh budaya asing yang menggeser budaya-lokal.
2. Peranan kritis dan evaluatif, kurikulum berperan dalam menekankan pada unsur berpikir kritis.
3. Peranan kreatif, kurikulum harus mampu mengembangkan sistem pembelajaran yang baru sesuai dengan perkembangan yang terjadi dan kebutuhan dimasa sekarang dan mendatang.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, ketiga peran tersebut harus dilakukan secara bersamaan. Jika hanya dilakukan satu atau dua peran, sistem pembelajaran tidak akan berhasil. Sebagai contoh, karena hanya peranan konservatif yang digunakan, sistem pembelajaran menjadi kuno dan tidak dapat disesuaikan dengan kemajuan zaman sekarang, yang tentunya semakin maju. Bagaimana ketiga peran ini dapat bekerja sama untuk membuat sistem pembelajaran yang kontemporer, inovatif, dan kritis sambil mempertahankan nilai- nilai budaya yang telah lama menjadi acuan masyarakat umum.
2.4.3 [bookmark: _bookmark33]Fungsi Kurikulum Merdeka Belajar
Pada dasarnya peran dan fungsi kurikulum sudah jelas, yaitu sebagai acuan dan pedoman dalam proses pembelajaran. Agar pembelajaran dapat terarah dan berhasil dalam mendidik para siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesiantahun 1945. Di dalamnya dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa (Wijiatun & Indrajit, 2022).
Kurikulum berfungsi sebagai cara untuk memberi peserta didik pengalaman baru yang dapat mereka gunakan sebagai bekal untuk pendidikan berikutnya. Selain


itu, kurikulum berfungsi sebagai alat untuk mengubah tingkah laku peserta didik sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru membutuhkan perencanaan pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum. Selain yang sudah dipaparkan di atas, kurikulum juga berfungsi sebagai:
1. Sebagai bahan untuk mencapai tujuan guna mendukung pencapaian cita-cita manusia berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Kebijakan serta program harus dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik.

3. Sebagai persiapan sistem belajar untuk jenjang sekolah berikutnya dan menyiapkan sumber daya bagi yang tidak melanjutkan sekolah.
4. Sebagai acuan dalam menilai pencapaian proses pendidikan atau sebagai batasan kegiatan yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan tertentu (Dhomiri,dkk 2023).
2.4.4 [bookmark: _bookmark34]Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar
Pendidikan Indonesia menjadi terbelakang dan ketinggalan selama pandemi COVID-19. Kebijakan kurikulum belajar bebas adalah solusi untuk ketinggalan pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menyelesaikan masalah pendidikan sebelumnya. Adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam pengembangan potensi dan kompetensi peserta didik. Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi, salah satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan dan interaktif. Pembelajaran yang interaktif salah satunya dengan membuat proyek. Pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik tertarik dan bisa mengembangkan isu-isu yang berkembang di lingkungan (Khoirurrijal,dkk 2022).


Merdeka belajar telah menjadi suara revolusi dari Sabang hingga Merauke sejak Menteri Nadiem Makarim mengkampanyekannya. Kita ingin filsafat dan esensi Ki Hadjar Dewantara dimiliki bersama, bukan hanya unit pendidikan saja, tetapi juga masyarakat memahami pentingnya belajar secara merdeka. Tidak ada filsafat yang lebih tepat lagi. Untuk membebaskan anak-anak dari akses ke pendidikan, Nadiem mengatakan gerakan merdeka belajar diperlukan. Menurut Naadiem, kemerdekaan dalam konsep merdeka belajar mencakup kemerdekaan anak-anak untuk belajar sendiri, memperoleh kemampuan, mendapatkan akses ke pendidikan, dan memiliki kesempatan ekonomi untuk masuk ke dunia kerja setelah mereka meninggalkan sekolah.
Kompetensi mahasiswa harus dipersiapkan untuk lebih sesuai dengan kebutuhan zaman saat mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang cepat. Perguruan tinggi harus memiliki kemampuan untuk merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang paling relevan. Berdasarkan uraian diatas sudah dijelaskan, tujuan dari merdeka belajar adalah:
1. Memberikan anak-anak kesempatan untuk belajar secara mandiri.

2. Memupuk kemampuan untuk berinovasi.

3. Menyediakan siswa untuk menghadapi perubahan sosial, budaya, dan lingkungan kerja. Kemajuan teknologi yang cepat dan kemampuan siswa yang kompetitif.


4. Memberikan kesempatan bagi institusi pendidikan, termasuk sekolah, pendidik, dan siswa, untuk memiliki kebebasan.
Kebebasan untuk menjadi kreatif dan menciptakan sesuatu baru, serta kebebasan untuk belajar secara mandiri dan kreatif.
2.5 [bookmark: _bookmark35]Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan terkait dengan Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka belajar sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Suhendra (2021) dengan judul “Implementasi Peilaian Autentik Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar” membahas implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengukur sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi untuk mengeksplorasi konsep dasar, karakteristik, teknik, dan manfaat penilaian autentik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian autentik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berkelanjutan, dengan menggunakan berbagai teknik seperti observasi, penilaian diri, dan proyek. Penilaian ini memberikan umpan balik yang konstruktif bagi peserta didik dan guru, serta memungkinkan perbaikan program pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi penilaian autentik terbukti efektif dalam menghasilkan informasi yang valid dan real, yang mendukung perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik di masa depan. Penelitian ini relevan untuk pengembangan metode


evaluasi pendidikan yang lebih komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Penelitian diatas memiliki persamaan dengan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama sama membahas terkait asesmen autentik di Sekolah Dasar. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode penelitiannya, jurnal tersebut menggunakan metode analisis isi sedangkan penelitian saya menggunakan metode kualitatif deskriptif.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aynin Mashfufah (2024) dengan judul “Asesmen Autentik Pada Pembelajaran Berdifrensiasi Untuk Mendukung Merdeka Belajar Dan Pembelajaran Sepanjang Hayat” Jurnal ini membahas tentang pengembangan asesmen autentik dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk mendukung konsep Merdeka Belajar dan pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini dilakukan di SDN Kalisongo 1, yang menghadapi tantangan dalam menerapkan asesmen yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui metode edukasi dan pelatihan, guru-guru dilatih untuk merancang asesmen autentik yang lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru mampu mengembangkan asesmen autentik dengan baik, meskipun masih perlu peningkatan dalam kreativitas dan ketepatan dalam menyusun rubrik penilaian. Kegiatan ini berhasil mengubah paradigma guru mengenai asesmen dan meningkatkan antusiasme mereka dalam menerapkan asesmen yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa.
Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu membahas terkait asesmen autentik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, sedangkan perbedaannya ialah metode yang digunakan pada


penelitian saya ialah kualitatif deskriptif dan pada penelitain relevan menggunakan metode edukasi dan pelatihan, pada penelitian relavan tersebut sudah melakukan edukasi terkait asesmen autentik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Cholifah Tur Rosidah, dkk. (2021) dengan judul ‘Analisis Kesiapan Guru Mengimplementasikan Asesmen Autentik Dalam Kurikulum Merdeka Belajar” meskipun secara teori guru memiliki pemahaman yang cukup baik tentang asesmen autentik, dalam praktiknya mereka masih menghadapi berbagai tantangan. Melalui Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan 50 guru, terungkap bahwa banyak guru merasa kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian, mengonversi nilai, dan belum mendapatkan pelatihan yang memadai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dan hasilnya menunjukkan bahwa guru-guru perlu lebih banyak belajar dan berlatih untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menerapkan asesmen autentik secara efektif. Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang saya lakukan yaitu membahas terkait asesmen autentik, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang saya lakukan ialah pada penelitian saya guru tidak mengetahui asesmen autentik dan pada penelitian relevan tersebut guru memiliki pemahaman yang cukup terkait asesmen autentik.
2.6 [bookmark: _bookmark36]Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini kerangka berpikir dimulai dengan pemahaman mendalam tentang konsep Merdeka Belajar yang diusung oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Merdeka Belajar menekankan pada


kebebasan siswa dalam memilih cara belajar yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, serta pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kurikulum merdeka berfokus pada karakter siswa dan berpusat pada pengalaman mereka. Ini berarti bahwa pembelajaran difokuskan pada pengalaman, kepribadian, latar belakang, perspektif, bakat, minat, kemampuan, dan kebutuhan belajar siswa. Implementasi pendidikan kreatif harus membantu siswa memperoleh pengetahuan, menentukan apa yang benar-benar penting bagi mereka, dan meningkatkan kepribadian dan kepercayaan diri mereka.
Dalam konteks ini, evaluasi menjadi aspek krusial untuk mengukur pencapaian dan perkembangan siswa. Banyak pendidik masih menggunakan pendekatan evaluasi konvensional, yang dapat menghambat pelaksanaan belajar bebas secara efektif. Berbagai alasan dapat menyebabkan ketidakpahaman ini, seperti kurangnya pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang seharusnya dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan dan karakter mereka. Banyak pendidik hanya menggunakan metode penilaian konvensional yang sumatif. Pelatihan dan pemahaman yang lebih baik tentang strategi dan teknik penilaian yang efektif diperlukan untuk menerapkan asesmen autentik dengan sukses. Oleh karena itu, asesmen autentik muncul sebagai metode yang relevan, karena ia menilai kemampuan siswa dalam konteks nyata dan situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Asesmen autentik, yang mencakup penilaian berbasis proyek, portofolio, dan presentasi, tidak hanya


mengukur pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi siswa.

Merdeka Belajar menekankan pada kebebasan siswa dalam memilih cara belajar yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, serta pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa


evaluasi menjadi aspek krusial untuk mengukur pencapaian dan perkembangan siswa


Banyak pendidik masih menggunakan pendekatan evaluasi konvensional, yang dapat menghambat pelaksanaan belajar bebas secara efektif

Banyak pendidik hanya menggunakan metode penilaian konvensional yang sumatif



Asesmen autentik muncul sebagai metode yang relevan, karena ia menilai kemampuan siswa dalam konteks nyata dan situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari


[bookmark: _bookmark37]Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir


[bookmark: _bookmark38]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark39]Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai landasan penelitian dan menggunakan metode deskriptif sebagai metode penelitian. Penelitian kualitatif juga memiliki rancangan penelitian yang spesifik. Rancangan ini umumnya terkait dengan pengumpulan data, analisis data, dan laporan penelitian tetapi tetap berasal dari berbagai disiplin dan terus berkembang dinamis sepanjang proses penelitian (Landong, 2023:8).
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deksriptif, karena didasarkan untuk mendeskripsikan asesmen autentik dalam merdeka belajar. Penelitian kualitatif dipilih dengan tujuan memahami asesmen autentik dalam merdekan belajar di SDN 060925 Medan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus (Maleong, 2011).

3.2 [bookmark: _bookmark40]Partisipan dan Tempat Penelitian

3.2.1 [bookmark: _bookmark41]Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah Wali Kelas I SDN 060925.

3.2.2 [bookmark: _bookmark42]Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 060925 Jl. SM.Raja. Kec. Medan Amplas
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3.3 [bookmark: _bookmark43]Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka diperlukan instrumen penelitian, untuk penelitian kualitatif instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpulan data ialah wawancara dan observasi.
3.3.1 [bookmark: _bookmark44]Observasi
Observasi sebagai pengamatan langsung oleh peneliti untuk memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, sehingga diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh (Gea et al., 2024).
Dalam penelitian kualitatif ini, observasi digunakan sebagai salah satu instrumen utama untuk mengumpulkan data secara langsung dari situasi nyata di kelas I SDN 060925. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran utuh tentang pelaksanaan asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Instrumen observasi yang digunakan berupa lembar observasi terstruktur, yang disusun berdasarkan indikator pelaksanaan asesmen autentik, seperti keterlibatan siswa, pemahaman konsep, kolaborasi, refleksi, kreativitas, pemberian umpan balik guru, penggunaan rubrik, dan dokumentasi proses belajar. Setiap aspek diamati dan dinilai menggunakan skala empat tingkat (1–4) untuk mempermudah pencatatan dan analisis data.
Penggunaan instrumen observasi ini bertujuan untuk melengkapi data hasil wawancara dan dokumentasi, serta memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki validitas tinggi karena diperoleh dari pengalaman langsung di lapangan. Observasi juga membantu peneliti memahami konteks dan dinamika pembelajaran secara lebih konkret.
40



3.3.2 [bookmark: _bookmark45]Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dalam asesmen autentik yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada kurikulum. Narasumber dalam wawancara yaitu guru wali kelas I SDN 060925.
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berperan aktif dalam merancang, mengumpulkan, dan menganalisis data. Namun, untuk membantu proses pengumpulan data agar lebih sistematis, peneliti menggunakan instrumen bantu berupa pedoman wawancara terstruktur.
Instrumen ini dirancang berdasarkan fokus penelitian yaitu asesmen autentik sebagai alat evaluasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pedoman wawancara memuat sejumlah pertanyaan yang mengarah pada penggalian informasi tentang:
1. Pemahaman guru mengenai asesmen autentik,

2. Bentuk dan metode penilaian yang digunakan dalam kelas,

3. Penggunaan rubrik penilaian dalam pembelajaran,

4. Proses pemberian umpan balik kepada siswa,

5. Kendala atau tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan asesmen autentik,
6. Dampak penerapan asesmen autentik terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Instrumen yang digunakan bersifat terstruktur, di mana pertanyaan telah disusun sebelumnya dan diajukan secara sistematis kepada informan. Meski demikian, peneliti tetap memberi ruang terbuka jika muncul informasi tambahan dari jawaban informan yang relevan dengan tujuan penelitian.


3.3.3 [bookmark: _bookmark46]Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud meliputi foto kegiatan pembelajaran, lembar penilaian siswa, dan bukti administrasi yang berkaitan dengan pelaksanaan asesmen autentik. Data dari dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat hasil wawancara dan mendukung validitas data penelitian.

3.4 [bookmark: _bookmark47]Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut:
3.4.1 [bookmark: _bookmark48]Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini untuk memperoleh informasi faktual mengenai pelaksanaan asesmen autentik di kelas I SDN 060925. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana guru menerapkan asesmen autentik dalam proses pembelajaran, bagaimana siswa merespons kegiatan asesmen, serta bagaimana interaksi dan dinamika belajar berlangsung di dalam kelas.
Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan secara partisipatif pasif, di mana peneliti hadir di dalam kelas sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Peneliti mencatat perilaku siswa, strategi guru, penggunaan rubrik penilaian, serta dokumentasi proses dan hasil asesmen autentik.
Poin-poin yang diamati meliputi:

· Keterlibatan siswa dalam tugas autentik,
· Kolaborasi dan interaksi siswa selama projek,


· Penerapan rubrik oleh guru,

· Pemberian umpan balik, dan

· Penggunaan dokumentasi asesmen (jurnal, portofolio, lembar observasi).

3.4.2 [bookmark: _bookmark49]Wawancara
Wawancara dilakukan oleh wali kelas I dengan tertsruktur yaitu dengan cara tertulis, pertanyaan sudah disiapkan beserta urutan pertanyaan.
3.4.3 [bookmark: _bookmark50]Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto atau gambar saat melakukan kegiatan penelitian yang menunjukkan bukti sebagai informasi.

3.5 [bookmark: _bookmark51]Analisis Data

Rijali dalam Bogdan (1992), analisis data didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi secara metodis dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lain agar dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Rijali dalam Noeng Muhadjir (1996), analisis data didefinisikan sebagai upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan lainnya untuk dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang sebuah kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk dapat meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (Rijali, 2018).
Agar proses pengumpulan informasi ini dapat dipahami dan dapat diinformasikan dengan mudah kepada orang lain, maka dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan 3 hal yaitu reduksi data, penyajian data dan


penarikan kesimpulan yang akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian, dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis data yang bertujuan untuk menyederhanakan, merangkum, dan memfokuskan data yang telah diperoleh dari wawancara dan dokumentasi di lapangan. Dalam penelitian ini, reduksi dilakukan terhadap hasil wawancara dengan guru wali kelas I di SDN 060925. Data yang dikumpulkan kemudian diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu pemahaman guru tentang asesmen autentik, tantangan yang dihadapi, serta dampak penerapannya dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, data yang relevan dapat lebih mudah dianalisis secara mendalam.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi selesai. Data yang telah diringkas kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan situasi nyata di lapangan. Informasi disusun berdasarkan tema-tema utama yang sesuai dengan rumusan masalah, seperti bentuk asesmen yang digunakan guru, pemanfaatan rubrik penilaian, serta kendala dalam mengimplementasikan asesmen autentik. Penyajian data ini membantu memberikan gambaran menyeluruh yang mudah dipahami mengenai pelaksanaan asesmen autentik di kelas I SDN 060925.
3. Kesimpulan


Tahap terakhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, direduksi, dan disajikan, peneliti menarik kesimpulan mengenai sejauh mana pemahaman guru terhadap asesmen autentik, bagaimana penerapannya, serta faktor-faktor yang menjadi penghambat atau pendukung di lapangan. Kesimpulan ini juga digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan mengkaji apakah asesmen autentik dapat berperan secara efektif sebagai alat evaluasi dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Kesimpulan bersifat sementara dan dapat berubah apabila ditemukan data baru yang lebih mendalam pada tahap analisis berikutnya.







4.1 [bookmark: _bookmark52][bookmark: _bookmark53][bookmark: _bookmark54]Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas I SDN 060925, peneliti memperoleh data yang menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka. Guru memahami bahwa asesmen ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran siswa melalui tugas-tugas yang kontekstual. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, guru menghadapi beberapa hambatan, antara lain keterbatasan waktu dalam menyusun dan melaksanakan asesmen, serta perbedaan tingkat kesiapan siswa dalam menanggapi tugas autentik. Meski begitu, guru telah berupaya menggunakan rubrik penilaian yang jelas dan memberikan umpan balik yang membangun untuk mendukung perkembangan belajar siswa.
Penerapan asesmen autentik terbukti memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan menunjukkan peningkatan pemahaman materi secara konkret karena mereka dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata. Guna menginterpretasikan hasil observasi dan wawancara yang telah dikumpulkan, peneliti menguraikan hasil penelitian dengan mendeskripsikan data hasil penelitian sebagai berikut.
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4.1.1 [bookmark: _bookmark55]Pemahaman Guru Terkait Asesmen Autentik Berdasarkan Kurikulum Merdeka Pada SDN 060925 Di Kelas I
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan melalui pendekatan formatif dan sumatif. Selain itu, digunakan pula asesmen autentik sebagai bagian dari proses evaluasi pembelajaran. Kurikulum Merdeka sendiri mulai diperkenalkan secara resmi pada awal tahun ajaran 2022 melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Kurikulum ini ditawarkan sebagai salah satu pilihan bagi satuan pendidikan yang dinilai telah siap untuk mengimplementasikannya, seperti halnya sekolah-sekolah penggerak.
Penerapan Kurikulum Merdeka hingga saat ini belum dilaksanakan secara menyeluruh oleh seluruh satuan pendidikan. Hal ini disebabkan oleh adanya kebijakan dari Kemendikbudristek yang memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengadopsi kurikulum tersebut sesuai dengan kapasitas masing-masing. Tingkat implementasi Kurikulum Merdeka disesuaikan dengan kesiapan guru serta tenaga kependidikan dalam memahami dan menjalankan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya (Eni Andari, 2022).
Dengan demikian, dilakukan wawancara pra penelitian dengan wali kelas I untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman guru kelas terkait asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka di SDN 060925.
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Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I, selaku wali kelas I, diperoleh keterangan sebagai berikut:
“Asesmen autentik sesuai dengan Kurikulum Merdeka telah diterapkan di SDN 060925, khususnya pada peserta didik kelas I. Sebagai guru kelas, saya sudah mengetahui tentang asesmen autentik. Asesmen ini berfokus pada penilaian kemampuan siswa dalam konteks yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, bukan hanya berdasarkan ujian tertulis” (Senin, 02 Desember 2024)

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa:

“Pemahamn saya terkait asesmen autentik ini adalah metode penilaian yang menilai keterampilan dan pengetahuan siswa melaui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata. Nah ini membantu siswa untuk menerapkan apa yang mereka pelajari dalam konteks yang lebih praktis”. (Senin, 02 Desember 2024)
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan wali kelas I SDN 060925, dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Penerapan ini menunjukkan adanya upaya satuan pendidikan, khususnya di kelas I, untuk menilai kompetensi siswa melalui pendekatan yang kontekstual dan berorientasi pada proses, bukan hanya hasil akhir. Hal ini mencerminkan bahwa SDN 060925 telah mulai mengintegrasikan nilai-nilai asesmen autentik sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka.
4.1.2 [bookmark: _bookmark56]Hambatan Dalam Pelaksanaan Asesmen Autentik Berdasarkan Kurikulum Merdeka Pada SDN 060925 Di Kelas I
Hambatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam setiap proses yang dijalani. Suatu tujuan akan terasa lebih bermakna apabila ditempuh melalui berbagai tantangan yang mengiringi perjalanan pencapaiannya.


Dalam dunia pendidikan, hambatan juga menjadi bagian dari dinamika proses pembelajaran yang memberikan warna tersendiri (Fathul Hasanah, 2024).
Demikian pula dalam pelaksanaan asesmen autentik berbasis Kurikulum Merdeka di kelas I SDN 060925, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Untuk menggambarkan kondisi tersebut, peneliti menyajikan hasil wawancara pra-penelitian yang telah dilakukan bersama narasumber, yang menjelaskan sebagai berikut:
“Beberapa tantangan yang saya hadapi termasuk waktu yang dibutuhkan untuk merancang dan melaksanakan asesmen autentik. Selain itu tidak semua siswa dapat beradaptasi dengan baik terhadap metode penilaian ini.” (Senin, 02 Desember 2024)
Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan wali kelas I SDN 060925, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka masih menghadapi beberapa kendala. Hambatan utama yang dihadapi guru antara lain adalah keterbatasan waktu dalam merancang dan melaksanakan asesmen autentik secara optimal, serta perbedaan kemampuan adaptasi siswa terhadap metode penilaian yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun asesmen autentik memiliki potensi positif dalam pembelajaran, penerapannya memerlukan dukungan waktu, sumber daya, dan strategi pedagogis yang tepat agar dapat berjalan efektif di lapangan.
4.1.3 [bookmark: _bookmark57]Pelaksanaan Asesmen Autentik Dalam Konteks Kurikulum Merdeka Pada SDN 060925 Di Kelas I
Pelaksanaan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka berperan sebagai strategi penilaian yang holistik dan kontekstual, dengan tujuan


mengevaluasi keterampilan dan kompetensi peserta didik melalui tugas yang mencerminkan situasi nyata kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menekankan proses dan bukan hanya hasil akhir belajar, sejalan dengan prinsip “assessment for learning” yang diusung dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA) Kurikulum Merdeka 2022 di mana guru diarahkan untuk merancang dan melaksanakan penilaian formatif yang fleksibel serta reflektif. Implementasi Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023 juga memberikan kebijakan fleksibilitas bagi satuan pendidikan, termasuk SD, untuk memilih asesmen autentik sesuai kesiapan sumber daya dan karakteristik siswa (Marwa, Pitria, & Madani, F., 2024).
Praktik baik dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asesmen autentik efektif meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan menumbuhkan kemandirian berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif³. Namun, guru masih memerlukan dukungan berupa pelatihan rubrik penilaian autentik dan pengelolaan beban kerja, sebagaimana hasil studi kesiapan guru di Jawa Timur menyebut bahwa guru kesulitan membuat rubrik dan melaporkan data nilai autentik.
Untuk menjabarkan lebih jelas terkait bagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti juga melakukan wawancara pasca penelitian yang mana wawancara dilakukan kembali dengan narasumber wali kelas 1, Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I,. wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil dari penerapan asesmen autentik setelah beberapa waktu selama masa penelitian, narasumber menjelaskan bahwa:


“Menurut saya, asesmen autentik cukup efektif, terutama karena anak- anak kelas I lebih merespons ketika belajar melalui kegiatan langsung. Misalnya, saat kami membuat projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste, anak-anak terlihat antusias dan mudah memahami konsep merawat tanaman. Dari situ, saya bisa menilai bagaimana mereka bekerja sama, memahami instruksi, dan bertanggung jawab atas tugasnya. Jadi, bukan hanya hasil akhirnya yang saya nilai, tetapi prosesnya juga.” (Jum’at, 24 Mei 2025).


Berdasarkan wawancara pasca penelitian dengan wali kelas I, Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I, dapat disimpulkan bahwa penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran di kelas I SDN 060925 memberikan hasil yang positif. Asesmen autentik dinilai cukup efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena siswa lebih responsif ketika terlibat langsung dalam aktivitas nyata. Melalui kegiatan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste, guru dapat menilai tidak hanya hasil akhir, tetapi juga proses belajar, termasuk kemampuan kerja sama, pemahaman instruksi, dan tanggung jawab siswa. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen autentik memberikan ruang bagi penilaian yang lebih komprehensif dan mendalam terhadap perkembangan peserta didik dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Pelaksanaan asesmen autentik di SDN 060925 berlangsung dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang menekankan penilaian holistik mencakup proses dan hasil belajar siswa. Selama observasi, guru kelas I menerapkan tiga bentuk utama asesmen autentik:


1) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste;
2) Aktivitas membuat alat penyiram tanaman otomatis berbahan botol plastik bekas.
3) Projek dilaksanakan dalam 11 aktivitas, terbagi dalam empat tahapan utama: Pengenalan, Kontekstualisasi, Aksi, dan Refleksi.
Praktik ini sejalan dengan anjuran BSKAP bahwa asesmen autentik harus “…memfokuskan penilaian pada kinerja nyata peserta didik dalam konteks yang relevan dan bermakna.”
Dari sudut pandang guru, asesmen autentik mendorong pembelajaran aktif; siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika terlibat langsung dalam kegiatan menanam atau simulasi jual-beli.Wawancara pasca-penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan wali kelas dalam:
· Menyusun rubrik analitik sederhana;

· Mengobservasi proses kolaboratif;

· Memberi umpan balik formatif berbasis bukti kinerja.

Rubrik yang digunakan guru telah mengukur dimensi Profil Pelajar Pancasila gotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis sebagaimana diamanatkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen 2022. Selain itu, guru memadukan asesmen formatif (kuis cepat, lembar refleksi) dan sumatif (rekap rubrik triwulan) agar pemetaan kompetensi lebih komprehensif. Pendekatan campuran ini mendukung kajian meta-analisis Wulandari dkk. (2023) yang


merekomendasikan kombinasi formatif-autentik untuk pembelajaran esensial tingkat awal.
4.1.4 [bookmark: _bookmark58]Dampak Penerapan Asesmen Autentik Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas I SDN 060925
Penerapan asesmen autentik memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran di kelas I. Siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, serta mampu menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Penelitian ini menemukan bahwa 80% siswa merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan hasil kerja mereka. Selain itu, asesmen autentik juga membantu guru dalam memberikan umpan balik yang konstruktif, sehingga siswa dapat memperbaiki kekurangan mereka.
Penerapan asesmen autentik di kelas I SDN 060925 memberikan sejumlah dampak positif terhadap proses pembelajaran, baik dari sisi keterlibatan siswa, peningkatan keterampilan abad ke-21, hingga kemampuan guru dalam melakukan penilaian yang lebih kontekstual dan reflektif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama proses penelitian, terlihat bahwa asesmen autentik berkontribusi signifikan dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan partisipatif.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan narasumber guru wali kelas 1 SDN 060925 untuk mengetahui lebih jelas terkait dampak dari penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran pada kelas 1 SDN 060925, dalam wawancara tersebut beliau memberikan keterangan bahwa:


“Dampak positif yang saya rasakan adalah siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar. Mereka lebih memahami materi karena dapat melihat relevansinya dengan kehidupan nyata.” (Jum’at, 24 Mei 2025).


Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas I SDN 060925, dapat disimpulkan bahwa penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena materi yang disampaikan dikaitkan langsung dengan pengalaman nyata mereka sehari-hari. Hal ini mendorong pemahaman konsep yang lebih mendalam dan membantu siswa menghubungkan pelajaran dengan konteks kehidupan, sebagaimana menjadi salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka.
Asesmen autentik yang diterapkan melalui kegiatan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste, mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Tujuan projek adalah membentuk peserta didik yang beriman, bergotong royong, dan kreatif melalui aktivitas membuat alat penyiram tanaman otomatis berbahan botol plastik bekas. Projek dilaksanakan dalam 11 aktivitas, terbagi dalam empat tahapan utama: Pengenalan, Kontekstualisasi, Aksi, dan Refleksi. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap tugas yang diberikan dan mendorong keingintahuan yang lebih tinggi terhadap materi yang dipelajari.


Hasil wawancara dengan wali kelas I menunjukkan bahwa dengan asesmen autentik, siswa menjadi lebih antusias dan menunjukkan rasa percaya diri yang meningkat. Bahkan siswa yang semula pasif, mulai berani menyampaikan pendapat saat presentasi hasil projek. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian oleh Robi’ah (2025), yang menyatakan bahwa asesmen autentik secara konsisten mendorong siswa untuk lebih aktif dan percaya diri karena mereka merasa tugas-tugas yang diberikan memiliki makna dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penilaian tidak hanya bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif semata, tetapi juga aspek sosial- emosional dan keterampilan abad ke-21. Asesmen autentik menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan refleksi siswa. Hal ini terlihat jelas dalam tugas pasar mini, di mana siswa harus merancang strategi jual beli, menghitung uang, dan menyusun laporan sederhana.
Melalui tugas ini, guru dapat menilai sejauh mana siswa mampu menyelesaikan masalah secara mandiri atau bersama kelompok. Kemampuan siswa dalam melakukan refleksi terhadap tugas yang telah mereka kerjakan juga meningkat, yang dibuktikan melalui lembar portofolio reflektif mingguan yang dikumpulkan. Siswa mulai bisa mengungkapkan kesulitan dan keberhasilan mereka secara tertulis, meskipun masih terbatas pada kalimat sederhana.


Peningkatan ini menunjukkan bahwa asesmen autentik tidak hanya membantu guru dalam mengevaluasi hasil belajar, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk menilai dirinya sendiri, sebagaimana ditekankan oleh Hijjah dkk. (2024) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa asesmen autentik mendukung perkembangan metakognisi sejak jenjang sekolah dasar.
Dampak lain yang diamati adalah perubahan dalam pola interaksi antara guru dan siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan lebih berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses berpikir dan kegiatan siswa. Dalam proses asesmen, guru memberikan umpan balik yang bersifat formatif dan membangun, sehingga siswa lebih memahami kesalahan yang dilakukan serta perbaikan yang harus dilakukan ke depannya.
Perubahan ini menciptakan suasana kelas yang lebih terbuka dan komunikatif. Siswa tidak takut untuk bertanya atau mengemukakan pendapat karena terbiasa terlibat dalam diskusi kelompok selama asesmen berlangsung. Hal ini memperkuat dimensi pembelajaran sosial dan membentuk karakter siswa sesuai Profil Pelajar Pancasila, khususnya nilai gotong royong dan bernalar kritis.
Guru kelas I SDN 060925 mengungkapkan bahwa asesmen autentik mendorongnya untuk lebih teliti dan reflektif dalam menilai capaian belajar siswa. Tidak hanya menilai hasil akhir, guru juga mengamati proses kerja siswa, komunikasi antar siswa dalam kelompok, serta inisiatif pribadi. Rubrik


penilaian yang digunakan menjadi alat bantu untuk menilai aspek-aspek yang sebelumnya sulit dijangkau dengan penilaian tradisional.
Guru juga mengembangkan format dokumentasi portofolio yang berisi bukti pekerjaan siswa, catatan observasi, dan refleksi siswa. Ini menjadikan penilaian lebih komprehensif dan dapat di pertanggungjawabkan. Hasil ini memperkuat temuan dari Wulandari, Asani, dan Jaya (2023) yang menyatakan bahwa asesmen autentik memperkaya sistem dokumentasi penilaian dan memperkuat akuntabilitas evaluasi di jenjang pendidikan dasar.
Meskipun dampak positif cukup terlihat, penerapan asesmen autentik tidak lepas dari tantangan. Beberapa siswa masih kesulitan menyesuaikan diri dengan pola penugasan terbuka, terutama mereka yang kemampuan literasinya masih rendah. Selain itu, keterbatasan waktu dan beban administratif guru menjadi kendala dalam mendokumentasikan dan mengevaluasi setiap proses asesmen secara menyeluruh.
Namun demikian, guru menyiasatinya dengan menyederhanakan rubrik penilaian dan mendorong kolaborasi antar siswa. Guru juga mengalokasikan waktu khusus di luar jam tatap muka untuk mengevaluasi dan merefleksikan proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa komitmen dan kreativitas guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi asesmen autentik.
4.2 [bookmark: _bookmark59]Pembahasan Hasil Penelitian

Data penelitian dianalisis dan disajikan berdasarkan hasil dari tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara.


Ketiga metode ini digunakan untuk mengkaji pelaksanaan asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka di kelas I SDN 060925.
Hasil wawancara dengan guru wali kelas I di SDN 060925 mengungkapkan bahwa dalam proses evaluasi pembelajaran, guru tidak hanya mengandalkan asesmen autentik, melainkan juga mengombinasikannya dengan bentuk evaluasi lainnya seperti asesmen formatif. Evaluasi formatif yang dimaksud mencakup kuis singkat dan tugas rumah yang diberikan secara berkala untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip triangulasi penilaian, yaitu memadukan berbagai bentuk asesmen guna memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang kemampuan siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang mendorong evaluasi holistik melalui beragam instrumen.
Lebih lanjut, wawancara juga menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa kelas I masih bervariasi. Guru menyampaikan bahwa sekitar lima orang siswa mengalami kesulitan membaca, meskipun mereka sudah mampu mengeja. Kondisi ini mencerminkan fakta bahwa penguasaan literasi dasar di kelas I masih berada dalam tahap perkembangan awal. Dengan demikian, diperlukan strategi asesmen yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses belajar, terutama dalam aspek fondasional seperti membaca.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan beberapa metode penilaian membaca yang bersifat langsung dan kontekstual, seperti


membaca lisan di depan kelas dan penggunaan lembar observasi. Lembar observasi ini dirancang untuk mengevaluasi aspek intonasi, kelancaran membaca, serta pemahaman isi bacaan. Dengan strategi ini, guru tidak hanya menilai apakah siswa dapat membaca dengan benar, tetapi juga memperhatikan bagaimana siswa menginterpretasikan dan menyampaikan isi bacaan. Praktik ini merupakan bagian dari pendekatan asesmen autentik karena menilai keterampilan dalam situasi nyata dan kontekstual.
Penerapan metode observasi dalam asesmen kemampuan membaca juga memberikan ruang bagi guru untuk memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Umpan balik ini bersifat formatif dan menjadi bagian penting dalam proses belajar, sebagaimana dijelaskan dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen dari Kemendikbudristek bahwa asesmen hendaknya menjadi alat refleksi dan perbaikan berkelanjutan, bukan sekadar alat pengukuran. Dengan adanya umpan balik tersebut, siswa dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka dalam membaca, serta mendapatkan arahan untuk meningkatkan kemampuannya secara bertahap.
Dari hasil asesmen yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis projek melalui modul Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste sangat efektif dalam mengembangkan tiga dimensi utama Profil Pelajar Pancasila di fase A, khususnya: (1) kesadaran menjaga lingkungan, (2) kemampuan bekerja sama, dan (3) keberanian berinovasi dan berkreasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan P5 memberikan ruang


berkembang yang luas bagi peserta didik usia dini untuk menumbuhkan karakter positif dan keterampilan masa depan.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa guru telah mengadopsi prinsip-prinsip asesmen autentik secara adaptif dalam konteks pembelajaran membaca. Kombinasi antara asesmen autentik, asesmen formatif, dan observasi langsung menjadi pendekatan yang efektif dalam menjawab keragaman kemampuan siswa, khususnya di tahap awal pendidikan dasar. Hal ini memperkuat peran asesmen sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang responsif dan bermakna dalam semangat Kurikulum Merdeka.






5.1 [bookmark: _bookmark60][bookmark: _bookmark61][bookmark: _bookmark62]Kesimpulan

BAB V PENUTUP


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas I SDN 060925 serta analisis data dari observasi, dokumentasi, dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik memiliki peran penting sebagai alat evaluasi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
1. Pemahaman guru terhadap asesmen autentik tergolong baik, meskipun masih membutuhkan pendalaman lebih lanjut terutama dalam hal pengembangan rubrik penilaian dan strategi observasi proses belajar. Guru memahami bahwa asesmen autentik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, melainkan juga proses belajar yang mencerminkan kemampuan nyata siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari.
2. Dalam penerapannya, asesmen autentik memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, seperti meningkatnya keterlibatan siswa, motivasi belajar yang lebih tinggi, serta kemudahan dalam mengaitkan materi dengan realitas. Guru juga merasakan bahwa siswa lebih cepat memahami konsep ketika mereka dilibatkan langsung dalam kegiatan praktik atau tugas berbasis projek.
3. Tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan asesmen autentik mencakup keterbatasan waktu, keragaman kemampuan siswa, serta kurangnya sumber daya dan pelatihan teknis dalam menyusun asesmen yang berkualitas. Namun, guru berusaha mengatasinya dengan strategi adaptif seperti kerja kelompok, penyederhanaan rubrik, dan refleksi kolaboratif.


Secara keseluruhan, penerapan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di kelas I SDN 060925 menunjukkan bahwa asesmen ini dapat mendukung tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam membentuk peserta didik yang aktif, reflektif, dan siap menghadapi tantangan nyata dalam kehidupan.
5.2 [bookmark: _bookmark63]Saran

1. Bagi Guru dan Sekolah, disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam merancang serta menerapkan asesmen autentik secara konsisten. Sekolah perlu menyediakan ruang kolaboratif seperti komunitas belajar atau lokakarya internal untuk berbagi praktik baik dan menyusun perangkat asesmen bersama.
2. Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan, perlu diberikan pelatihan teknis berkelanjutan mengenai asesmen autentik, termasuk penyusunan rubrik, instrumen observasi, dan integrasi asesmen dalam projek. Selain itu, dukungan dalam bentuk sarana dan waktu tambahan untuk dokumentasi dan refleksi hasil belajar siswa sangat diperlukan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas asesmen autentik terhadap capaian belajar siswa secara statistik, atau diperluas pada jenjang kelas lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang implementasi Kurikulum Merdeka.
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[bookmark: _bookmark66]Lampiran 1 Lembar Wawancara Terstruktur Subjek yang diwawancarai : Wali Kelas I Hari/Tanggal	: Senin/02 Desember 2024 Petunjuk Umum Wawancara :
1. Mengucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan pengenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulai dari nama, umur, pendidikan, pekerjaan, jabatan.
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.

4. Menjelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat berharga.

Identitas Informan :

1. Nama	: Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd., I.

2. Jenis Kelamin	: Perempuan

3. Umur	: 34 Tahun

4. Jabatan	: Wali Kelas

Pertanyaan

	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Sebelumnya apakah ibu mengetahui mengenai asesmen autentik ini buk?
	Iya, saya sudah mengetahui tentang asesmen autentik. Asesmen ini berfokus pada penilaian kemampuan siswa dalam konteks yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari,
bukan hanya berdasarkan ujian tertulis.

	2
	Bagaimana pemahaman ibu mengenai asesmen
autentik ini?
	Pemahamn saya terkait asesmen autentik ini
adalah	metode	penilaian	yang	menilai




	
	
	keterampilan dan pengetahuan siswa melaui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata. Nah ini membantu siswa untuk menerapkan apa yang mereka pelajari dalam konteks yang
lebih praktis.

	3
	Apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam menggunakan asesmen autentik dalam proses pembelajaran?
	Beberapa tantangan yang saya hadapi termasuk waktu yang dibutuhkan untuk merancang dan melaksanakan asesmen autentik. Selain itu tidak semua siswa dapat beradaptasi  dengan  baik  terhadap  metode
penilaian ini.

	4
	Dampak dengan adanya asesmen autentik ini, bagaimana yang ibu rasakan dalam proses pembelajara?
	Dampak positif yang saya rasakan adalah siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar. Mereka lebih memahami materi karena dapat melihat relevansinya dengan
kehidupan nyata.

	5
	Selain menggunakan asesmen autentik ini, evaluasi apa yang biasanya ibu gunakan untuk melihat atau
memperoleh nilai dari siswa?
	Selalin	asesmen	autenik,	saya	biasanya menggunakan evaluasi formatif seperti kuis,
tugas rumah

	6
	Apakah dalam kelas ini siswanya sudah pandai
membaca semua bu?
	Ada sekitar 5 orang yang sulit membaca akan
tetapi untuk mengeja bisa

	7
	Dalam kelas ini, untuk melihat bagaimana siswa membaca dengan lancer atau tidak, bagaimana ibu menilai atau melihat kemampuan tersebut? Alat evaluasi apa yang ibu lakukan?
	Untuk menilai kemampuan membaca siswa, saya menggunakan beberapa metode seperti membaca secara lisan di depan kelas, dan lembar observasi yang mencakup aspek-aspek seperti intonasi, kelancaran, dan pemahaman bacaan.  Dengan  cara  ini,  saya  dapat
memberikan umpan balik kepada siswa.
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Nama Informan	: Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I Jabatan	: Wali Kelas I SDN 060925 Hari/Tanggal	: Jum’at/24 Mei 2025
Tempat	: Ruang Kelas I SDN 060925

Metode	: Wawancara semi-terstruktur (lanjutan setelah pelaksanaan observasi)
Pertanyaan

	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Setelah beberapa waktu menerapkan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka, bagaimana ibu menilai efektivitas pelaksanaannya di kelas I?
	Menurut saya, asesmen autentik cukup efektif, terutama karena anak-anak kelas I lebih merespons ketika belajar melalui kegiatan langsung. Misalnya, saat kami membuat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi, anak- anak terlihat antusias dan mudah memahami konsep merawat tanaman. Dari situ, saya bisa menilai bagaimana mereka bekerja sama, memahami instruksi, dan bertanggung jawab atas tugasnya. Jadi, bukan hanya hasil akhirnya
yang saya nilai, tetapi prosesnya juga.

	2
	Apakah pemahaman ibu mengenai asesmen autentik mengalami perubahan setelah praktik dilakukan secara rutin?
	Iya, setelah menjalankan secara rutin, saya semakin paham bahwa asesmen autentik itu bukan hanya sekadar tugas proyek. Dia mencakup seluruh proses pembelajaran. Misalnya, saat anak presentasi, saya belajar menilai dari cara mereka menyampaikan ide,
menyusun kalimat, dan juga dari interaksi




	
	
	mereka dengan teman. Jadi penilaiannya lebih menyeluruh dan terasa adil karena melihat
perkembangan dari berbagai sisi.

	3
	Bagaimana Ibu mengatasi tantangan yang sebelumnya sempat Ibu sampaikan, seperti keterbatasan waktu dan adaptasi siswa terhadap penilaian ini?
	Tantangan masih ada, tapi sekarang saya mulai mengatur waktu dengan lebih efisien. Saya membuat rubrik sederhana yang bisa saya pakai untuk beberapa jenis tugas. Untuk siswa yang belum bisa cepat menyesuaikan, saya beri bimbingan lebih intensif, kadang lewat tugas berpasangan atau permainan edukatif. Saya juga rutin berdiskusi dengan guru lain, jadi
banyak ide dan solusi yang bisa saya terapkan.

	4
	Apa perubahan yang paling ibu rasakan dari siswa selama penerapan asesmen autentik ini?
	Anak-anak jadi lebih aktif. Mereka lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat dan terlihat lebih senang belajar karena tidak selalu diukur lewat nilai tes tulis. Misalnya saat kami buat simulasi jual-beli, mereka malah lebih paham konsep hitungan sederhana dibanding saat belajar di buku. Ini menunjukkan bahwa asesmen autentik memberi ruang untuk belajar
yang bermakna bagi mereka.

	5
	Selain	asesmen	autentik,	apakah	Ibu	masih menggunakan bentuk evaluasi lainnya?
	Masih, saya tetap menggunakan evaluasi formatif seperti kuis atau tugas harian. Biasanya saya kombinasikan, jadi saya bisa punya gambaran yang lebih utuh tentang perkembangan anak. Tapi porsinya lebih fleksibel, karena saya utamakan penilaian yang bisa membantu mereka berkembang, bukan
sekadar angka.




	6
	Bagaimana perkembangan kemampuan membaca siswa kelas I setelah proses asesmen dilakukan secara menyeluruh?
	Sekarang tinggal 2 siswa yang masih butuh pendampingan lebih dalam membaca. Yang lain sudah mulai lancar. Saya jadi lebih mudah mengamati karena setiap anak sering membaca di depan kelas. Saya juga buat buku catatan observasi untuk mencatat intonasi, pelafalan, dan pemahaman mereka. Jadi lebih sistematis
dalam menilainya.

	7
	Alat evaluasi apa saja yang Ibu gunakan untuk menilai kemampuan literasi siswa, khususnya membaca?
	Saya memakai beberapa alat: observasi lisan, catatan refleksi, dan portofolio bacaan. Di portofolio itu, saya minta mereka menulis atau menggambar isi bacaan yang mereka pahami. Lalu kami diskusikan bersama. Saya juga pakai instrumen seperti checklist kemampuan membaca, supaya saya tahu apa yang masih
perlu dibimbing.
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Nama Peneliti	:

Sekolah	: SDN 060925

Kelas	: I (Satu)

Nama Guru	: Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I Hari/Tanggal Observasi	: ...................
Waktu Observasi	: ...................

Tema Pembelajaran	: ......................................

Jenis Asesmen Autentik:

☑ Projek Mini Kebun

☑ Portofolio Literasi Awal
☑ Tugas Kinerja Pasar Mini Gunakan skala penilaian berikut:
4 = Sangat Baik	|	3 = Baik	|	2 = Cukup	|	1 = Perlu Bimbingan

	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Penilaian
	Skor
	Catatan
Tambahan

	1
	Keterlibatan siswa
	Siswa aktif mengikuti kegiatan asesmen
secara antusias dan mandiri
	
	

	2
	Pemahaman  siswa
terhadap materi
	Siswa	menunjukkan	pemahaman
konsep melalui lisan/tulisan
	
	

	3
	Kolaborasi	siswa
dalam kelompok
	Siswa mampu bekerja sama dengan
teman dan berbagi tugas dalam kegiatan
	
	

	4
	Refleksi	siswa
terhadap	proses belajar
	Siswa	 menyampaikan pengalaman/kesulitan	dalam	bentuk
lisan atau tulisan
	
	

	5
	Kreativitas siswa
	Siswa menunjukkan ide unik atau solusi
dalam menyelesaikan tugas
	
	




	6
	Umpan balik dari guru
	Guru	memberikan	tanggapan, dorongan, atau koreksi terhadap hasil
kerja siswa
	
	

	7
	Penggunaan rubrik penilaian
	Guru menerapkan rubrik 4-level (ide,
proses, kolaborasi, refleksi) dalam asesmen
	
	

	8
	Dokumentasi proses	dan	hasil
asesmen
	Guru menyimpan catatan/portofolio, foto kegiatan, atau jurnal perkembangan
siswa
	
	



Catatan Umum Observasi:
....................................................................................................
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PUTRI MAHARANI RANGKUTI
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif guru terhadap asesmen
autentik sebagai alat evaluasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di kelas I
SDN 060925. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus
penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu: pemahaman guru tentang
asesmen autentik, tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, serta dampak
asesmen autentik terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru memahami asesmen autentik sebagai penilaian berbasis konteks nyata
yang menilai keterampilan dan proses berpikir siswa. Dalam pelaksanaannya,
guru menggabungkan asesmen autentik dengan evaluasi formatif seperti kuis dan
tugas rumah. Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu,
keragaman kemampuan siswa, serta perlunya penguatan teknis dalam menyusun
rubrik penilaian. Meski demikian, asesmen autentik terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, serta mendorong pembelajaran
yang lebih reflektif dan bermakna. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
pelatihan lanjutan bagi guru dan pengembangan perangkat asesmen kontekstual
untuk mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka.
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